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ABSTRAK 

Ulva Huda (2015/15052096) : Integrasi nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai toleransi di  di SD Fransiskus Padang 

Panjang. 

Pemahaman tentang keragaman budaya penting dimiliki setiap individu, 

guna menghindari konflik yang terjadi ditengah perbedaan yang ada, pemahaman 

ini dapat diberikan salah satunya di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pengintegrasian nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai toleransi di SD Fransiskus 

Padang Panjang, mengidentifikasi bentuk kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

pelaksanaan pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PPKn 

sebagai penguatan nilai toleransi, dan upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mengatasi kendala dalam pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai toleransi. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode dekriptif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Informan penelitian ini 

yaitu Kepala sekolah, Guru kelas, Peserta didik, dan Orang tua siswa. Teknik 

analisis data dilakukan dengan tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Adapun validasi data menggunakan 

teknik trianggulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 

pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PPKn sebagai 

penguatan nilai toleransi di SD Fransiskus Padang Panjang, secara keseluruhan 

sudah terlaksana dengan baik yaitu melalui penanaman nilai-nilai multikultural 

seperti nilai pluralisme, nilai demokrasi, dan nilai humanisme. Adapun 

metode/strategi yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai multikultural 

tersebut yaitu metode bercerita, metode diskusi, strategi modeling, metode tutor 

sebaya (peer group), dan strategi pembiasaan prilaku. Dalam pelaksanaannya guru 

menghadapi kendala yang disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal, dan 

kedua faktor eksternal. Dengan demikian dapat disimpulkan guru mempunyai 

peran penting dalam menanamkan nilai-nilai multikultural yang bertujuan 

membentuk sikap siswa yang humanisme, toleran dan saling menghargai. 

Kata Kunci : PPKn, Pendidikan Multikultural, Toleransi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu Negara di dunia yang memiliki 

keberagaman ditengah masyarakatnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perbedaan agama, suku, budaya, etnis, ras, dan adat istiadat. Keberagaman 

yang ada di Indonesia cenderung menimbulkan konflik ditengah 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena, keberagaman tersebut berpengaruh 

terhadap tingkah laku, sikap, pola pikir manusia sehingga manusia tersebut 

memiliki cara-cara (usage), kebiasaan (folk ways), aturan-aturan (mores) 

bahkan adat istiadat (customs) yang berbeda satu sama lain. Bila 

perbedaan itu tidak dapat dipahami dengan benar dan diterima dengan 

bijaksana, maka konflik mudah terjadi ditengah kehidupan masyarakat 

(Hanum.Farida, Raharja Setya 2013). 

Pemahaman mengenai keragaman budaya atau multikultural 

penting dimiliki oleh seluruh masyarakat, guna menghindari konflik yang 

terjadi ditengah masyarakat akibat dari perbedaan yang ada. Untuk itu cara 

yang efektif untuk memberikan pemahaman yaitu melalui pendidikan 

multikultural, yang dapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai inti 

multikutural yang dilaksanakan di sekolah. Dalam penelitian (Laurencia, 

2013), pendidikan multikultural sebagai program persekolahan dalam 

aktualisasinya harus diimplementasikan melalui pembelajaran 
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multikultural dalam lingkup mikro di kelas, sebagai suasana membangun 

kebiasaan siswa yang mau menerima dan menghargai perbedaan. 

Penanaman nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan pada mata 

pelajaran PPKn. Penanaman nilai-nilai multikultural dapat dilakukan 

melalui pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Menurut (Fuad 

Sarifudin, 2018), Pendidikan Kewarganegaraan memiliki salah satu misi 

yang paling menonjol yaitu untuk mewujudkan sikap toleransi, tenggang 

rasa, memelihara persatuan dan kesatuan, dan tidak memaksakan pendapat, 

demi terciptanya keamanan nasional. 

Pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PPKn 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada siswa 

agar mereka menyadari bahwa walaupun berbeda sosial dan budayanya, 

namun tetap satu yaitu sebagai warga negara Indonesia, dimana memiliki 

hak dan kewajiban yang sama, dan sederajat dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Dari beberapa pokok bahasan, dipilih subtemanya tentang “rukun 

dalam perbedaan”. Tema ini dipilih karena dianggap paling relevan dan 

bermakna bagi peserta didik untuk diambil sebagai topik materi 

pendidikan multikultural. Untuk dapat mengembangkan pendidikan 

multikultural di sekolah, seorang guru khususnya guru PPKn harus mampu 

mengelola dan merencanakan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan 

pendidikan multikultural dapat tercapai.  
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Fuad Sarifudin (2018) mengungkapkan bahwa guru PPKn 

mempunyai peran yang penting dalam menanamkan nilai-nilai 

multikultural sebagai upaya membentuk karakter peserta didik yang 

humanis, toleran, dan saling menghargai. Dengan tujuan agar peserta didik 

tidak berprilaku menyimpang yang mengarah pada sikap anarkis, intoleran, 

saling mencaci, bahkan saling melukai secara fisik. Sehingga tercipta 

kerukunan dan saling menghargai antar sesama peserta didik. 

Gambaran ini dapat dilihat dari keberagaman yang terdapat di SD 

Fransiskus yang merupakan salah satu lembaga pendidikan di Kota padang 

Panjang yang notabennya non muslim. Memiliki siswa yang berasal dari 

kultur yang beragam. Seperti perbedaan agama, suku bangsa, strata sosial, 

kebiasaan dan etnis. SD Fransiskus merupakan lembaga pendidikan swasta 

yang berdiri tahun 1957, yang terletak di Jalan K.H. Ahmad Dahlan No. 4 

Kelurahan Balai- Balai Kecamatan Padang Panjang Barat. Didirikan oleh 

Pastor Mario Boggioni. Sekolah ini mempunyai visi dan misi yang 

mengacu kepada model interaksi antar warga sekolah, serta pembentukan 

lingkungan pendidikan yang dilakukan sesuai ideologi masing-masing 

siswa. Karena sebagai lembaga pendidikan non muslim yang berciri khas 

agama, sehingga cendrung mengacu kepada sistem ideologi yang sudah 

menjadi keyakinan. Lembaga pendidikan ini selalu eksis di tengah 

kehidupan masyarakat muslim yang letaknya berada di kota Padang 

Panjang yang terkenal dengan julukan Kota Serambi Mekah. 
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Keberagaman siswa di SD Fransiskus Padang Panjang dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Data Agama Siswa Tahun Ajaran 2019/2020 di SD 

Fransiskus Padang Panjang 

No Agama Yang 

Dianut 

Kelas 

Kelas 

I 

Kelas 

II 

Kelas 

III 

Kelas 

IV 

Kelas 

V 

Kelas 

VI 

1. Islam 14 12 11 13 22 15 

2. Katolik 9 9 5 5 6 8 

3. Protestan 5 10 6 7 5 4 

4. Budha 1 - 1 - - 1 

5. Aliran Penta 

Costa 

- - - - - 1 

Jumlah Siswa 29 31 23 25 33 29 

Total  170 

 Sumber : Kantor TU SD Fransiskus Padang Panjang 2019 

Dari data diatas terlihat bahwa, terdapatnya keberagaman yang ada 

di SD Fransiskus, terutama dalam hal keyakinan atau agama. Ditemui 

bahwa hampir setengah dari seluruh siswanya beragama Islam, walaupun 

sekolahnya mempunyai latar belakang non muslim. Jumlah siswa yang 

beragama Islam terlihat lebih mayoritas dibandingkan dengan siswa yang 

beragama lain. Dari keragaman tersebut rentan menimbulkan perselisihan 

diantara siswa, hal ini tampak dari masih terdapatnya siswa yang 
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membeda-bedakan dalam berteman, seperti halnya kelompok mayoritas 

rentan berinteraksi dengan sesamanya, sehingga minoritas merasa 

terasingkan. Contohnya siswa yang beragama Kristen cendrung hanya 

berteman dengan siswa yang memilki keyakinan yang sama dengannya, 

sehingga siswa yang minoritas seperti siswa yang beragama Budha, 

merasa terasingkan karena merasa minder untuk berinteraksi dengan siswa 

lain, hal ini juga disebabkan karena jumlahnya yang sedikit. 

Tabel 2. Data Suku Bangsa Siswa Tahun Ajaran 2019/2020 di SD 

Fransiskus Padang Panjang 

No Suku 

Bangsa 

Kelas Jumlah 

Kelas 

I 

Kelas 

II 

Kelas 

III 

Kelas 

IV 

Kelas 

V 

Kelas 

VI 

1. Minang 

Kabau 

13 15 9 9 16 10 72 

2. Tapanuli 13 14 11 7 14 11 70 

3. Tionghoa 2 1 1 3 1 1 9 

4. Jawa 1 - - 3 2 3 9 

5. Nias - 1 2 3 - 3 9 

6. Bali - - - - - 1 1 

Total 29 31 23 25 33 29 170 

Sumber : Kantor TU SD Fransiskus Padang Panjang 2019 

Dari data diatas terlihat bahwa, disana siswanya berasal dari 

berbagai latar belakang agama, etnis, maupun ras yang berbeda. Dari 
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keberagaman yang terdapat di sekolah tersebut, rentan menimbulkan 

konflik diantara siswa akan keberagaman tersebut. Disini masih ditemui 

siswa yang berteman berdasarkan strata sosial, hal ini terlihat dari interaksi 

antar sesamanya, dimana siswa yang berasal dari golongan keluarga 

menegah keatas, cendrung berteman juga dengan sesamanya, yang berasal 

dari keluarga golongan menegah keatas, dan begitu juga sebaliknya. 

Hal ini, salah satunya disebabkan oleh kurang maksimalnya 

peranan guru dalam mengajarkan pendidikan multikultural kepada siswa. 

Merujuk pada penelitian (Moeis, 2014:47) pendidikan multikultural 

disekolah masih belum berjalan secara maksimal, hal ini terlihat dalam 

prakteknya di sekolah guru hanya melihat pada prinsip pengembangan 

multikultural hanya sebatas pengenalan adanya keragaman budaya dan 

keharusan untuk menghormati keragaman tersebut. Serta penyajian materi 

pembelajaran pendidikan multikultural terkait hanya sebatas pada 

keragaman adat istiadat, tarian, pakaian adat dari berbagai wilayah di 

Indonesia. 

Melihat keberagaman yang terdapat di SD Fransiskus Padang 

Panjang rentan menjadi pemicu timbulnya perselisihan antar sesama siswa. 

Oleh sebab itu untuk meminimalisir hal tersebut, di sekolah perlu 

ditanamkan nilai-nilai multikultural seperti nilai humanisme, nilai 

pluralisme, kesetaraan dan keadilan melalui pembelajaran multikultural.  

Serta mengingat keberagaman dan kemajemukan tersebut, penting 

menerapkan nilai-nilai toleransi antar umat beragama di sekolah tersebut 
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agar dalam diri peserta didik muncul sikap saling menghargai dan 

menghormati peserta didik lain yang memiliki keyakinan yang berbeda. 

Bentuk toleransi yang telah berjalan disekolah tersebut, dimana pihak 

sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai toleransi dalam diri siswa 

melalui interaksi sosial, pendidikan agama. Berdasarkan wawancara 

dengan ibu Lina Lindayanti Usman selaku kepala sekolah SD Fransiskus, 

bahwa bentuk toleransi yang ditanamkan disekolah tersebut yaitu, siswa 

yang berasal dari keluarga muslim tetap diberikan pelajaran Agama Islam, 

walaupun sekolahnya bernotaben non muslim. Dan Ibuk Purnama Indah 

Sari, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Agama Islam juga menyampaikan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI sama dengan yang dilaksanakan 

pada SD lainnya yang ada kota Padang Panjang. Serta dalam pelaksanaan 

pembelajaran Agama siswa dipisah berdasarkan agamanya masing-masing. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan pembelajaran 

multikultural, diantaranya sebagai berikut: Menurut Imam Bukhori (2018), 

menjelaskan bahwa nilai-nilai multikultural yang paling banyak 

ditanamkan adalah toleransi, tolong menolong, persamaan dan 

persaudaraan, serta cinta tanah air.  Sejalan dengan penelitian Dwikartika, 

Lucyana, dan Yayu (2018), menjelaskan bahwa upaya penanaman nilai-

nilai multikultural dapat dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai penting 

yaitu pluralisme, nilai humanisme, nilai demokrasi dan nilai keadilan. 

Serta menurut Palipung (2016), menjelaskan beberapa faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam pengimplementasian pembelajaran 
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multikultural. Faktor pendukungnya diantaranya iklim sekolah, kurikulum 

sekolah, sarana dan prasarana, peran guru, program, dan kegiatan sekolah. 

Sedangkan faktor penghambatnya meliputi sikap individu dan orang tua 

yang masih bersikap tertutup dan kurang bisa menerima perbedaan, 

kurangnya media pembelajaran tentang keberagaman, kurangnya poster-

poster yang menggambarkan tentang keberagaman dan nilai-nilai 

multikultural dalam bentuk kegiatan praktek diluar sekolah secara khusus 

masih kurang. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa 

dalam pembelajaran multikultural dapat dilakukan dengan menanamkan 

nilai-nilai penting seperti nilai pluralisme, nilai humanisme, nilai 

demokrasi dan nilai keadilan. Serta penerapan nilai-nilai multikultural 

seperti halnya toleransi, tolong menolong, persamaan dan persaudaraan, 

dan cinta tanah air. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, penelitian ini 

lebih memfokuskan pada bagaimana pelaksanaan pengintegrasian nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai 

toleransi, kendala yang dihadapi oleh guru, serta upaya guru dalam 

mengatasi hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pengintegrasian nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran PPKn pada pendidikan dasar, 

terutama di SD Fransiskus Padang Panjang.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 

maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul 
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“Integrasi Nilai-Nilai Multikultural dalam Pembelajaran PPKn 

Sebagai Penguatan Nilai Toleransi di SD Fransiskus Padang Panjang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka, permasalahan yang dapat di 

identifikasi sehubungan dengan pengintegrasian nilai-nilai multikultural 

dalam pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai toleransi di SD 

Fransiskus Padang Panjang adalah sebagai berikut:  

1. Masih terdapatnya kelompok mayoritas yang hanya 

berinteraksi/berteman hanya dengan sesamanya, sehingga kelompok 

minoritas merasa terasingkan karena jumlahnya yang sedikit 

2. Adanya siswa yang berteman berdasarkan strata sosial yang ada 

3. Siswa mempunyai beragam latar belakang yang berbeda satu sama 

lainnya, diantaranya perbedaan keyakinan/agama, perbedaan ekonomi, 

perbedaan keturunan dan perbedaan pola asuh orang tua, sehingga hal 

ini rentan menimbulkan perselisihan antar sesama siswa dilingkungan 

sekolah. 

4. Kurang maksimalnya peran guru dalam mengajaran pembelajaran 

multikultural kepada siswa.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada serta keterbatasan waktu dan 

kemampuan penulis, maka penulis akan membatasi masalah pada 

“Pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PPKn 

sebagai penguatan nilai toleransi di SD Fransiskus Padang Panjang”. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, ada 

beberapa hal yang perlu diteliti untuk mengarahkan penulis sehingga dapat 

dicapai hasil secara maksimal, maka dirumuskan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut:   

1. Bagaimana pelaksanaan pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam 

pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai toleransi di SD Fransiskus 

Padang Panjang ? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam pengintegrasian nilai-

nilai multikultural dalam pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai 

toleransi di SD Fransiskus Padang panjang ?  

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi 

hambatan/kendala yang terjadi dalam pengintegrasian nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran PPKn ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menggambarkan pelaksanaan pengintegrasian nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai 

toleransi  di SD Fransiskus Padang Panjang. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam 

pegintegrasian nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PPKn 

sebagai penguatan nilai toleransi di SD Fransiskus Padang Panjang. 
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c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mengatasi hambatan yang terjadi dalam pengintegrasian nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran PPKn sebagai penguatan nilai 

toleransi.   

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan, dapat dirinci 

menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu: 

a. Manfaat penelitian secara teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap ilmu pengetahuan dalam bidang kajian tentang 

keberagaman dan pendidikan karakter. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan dan pengetahuan tentang pengintegrasian nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran PPKn, kendala yang 

dihadapi guru, serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

hambatan tersebut. 

b. Manfaat penelitian secara praktis 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini merupakan proses pendewasaan berfikir 

dalam memperluas keilmuan yang telah di peroleh selama 

kuliah. 
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2. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

sekolah lain, khususnya mengenai bagaimana pelaksanaan 

pengintegrasian nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

PPKn sebagai penguatan nilai toleransi di SD Fransiskus 

Padang Panjang.  

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai literatur dalam 

pembelajaran bagi mahasiswa yang akan menyusun skripsi dan 

menambah pengetahuan tentang pengintegrasian nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran PPKn sebagai penguatan 

nilai toleransi di SD Fransiskus Padang Panjang.  

4. Bagi mata kuliah pendidikan multikultural 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

keilmuan dan mengembangkan pengetahuan dalam pendidikan, 

khususnya dalam mendukung ilmu pendidikan multikultural  
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